BAB II

LANDASAN TEORI

Suatu era baru pemrograman yang sebelumnya ditandai dengan adanya sistem operasi yang dengan begitu kuatnya telah menguasai pasar hingga lebih dari 80% dari seluruh pangsa pasar yang ada. Sistem operasi tersebut adalah Microsoft Windows yang dileluarkan oleh Microsoft. Dengan adanya sistem operasi ini maka mulailah dikenal pemrograman berorientasi obyek dengan ditandai lahirnya program-program visual termasuk didalamnya Borland Delphi. Dengan pemrograman visual ini maka teknik pemrograman mengalami perubahan besar dalam teknik pengkodeannya yang mendasarkan pada event dan telah mereduksi jumlah kode pemrograman  yang harus dituliskan.

Sebelum masuk ke dalam teknik pengkodeannya, suatu sistem akan didasarkan pada beberapa dasar teknik database yang digunakan untuk membangun sistem tersebut. Teknik dasar yang perlu dipahami sebelum membangun database dapat diikuti pada pembahasan berikut.

2. 1. Basis Data

2. 1. 1. Pengertian Basis Data

 
Sistem basis data merupakan sekelompok komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mengelola sekumpulan data yang terdapat dalam suatu media penyimpanan serta menyediakan keluaran berupa informasi yang diolah dari sekumpulan data yang telah tersimpan tersebut.

Basis data juga bisa didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, dan organisasi dalam batasan tertentu. Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

Sistem basis data terdiri dari empat komponen, yaitu data, perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan perangkat otak (brainware).

1. Data

Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulan pada suatu media penyimpan dalam bentuk basis data.

2. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat Keras merupakan piranti komputer yang akan digunakan untuk mmenyimpan dan memproses data yang telah disimpan tersebut. Perangkat keras bisa berupa PC, midrange computer atau mainframe, beserta dengan media penyimpanan data (hardisk, CD-ROM, tape dan lain-lain). 

3. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat Lunak merupakan program-program yang digunakan untuk memberi perintah pada komputer untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Perangkat lunak yang biasanya diperlukan adalah sistem operasi (jaringan atau stand alone) serta DBMS (Database Management System).

4. Perangkat Otak (Brainware)

Perangkat otak adalah orang-orang yang berkepentingan dengan pengolahan data dan hasil pengolahan data yang secara tidak langsung mempengaruhi jalannya pengolahan data. 

Dalam suatu sistem aplikasi basis data banyak terdapat istilah-istilah yang digunakan.Istilah-istilah tersebut seperti data, field, record, flowchart system dan lain sebagainya.

 Data adalah sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Dengan data yang diperoleh akan diolah berdasarkan sistem yang dirancang sehingga akan diperoleh suatu informasi sesuai dengan yang dibutuhkan.

Field adalah kumpulan data-data tertentu. Field-field ini akan dikumpulkan dengan field-field lainya sehingga membentuk suatu record.

Record adalah kumpulan field-field yang mempunyai tipe, lebar dan fungsi yang berbeda yang digunakan dalam suatu file basis data.

Data file adalah kumpulan record-record yang sejenis yang mempunyai panjang yang sama antara record yang satu dengan yang lainya.

Flowchart System adalah suatu bagan alir yang merupakan langkah-langkah dalam pemograman suatu aplikasi.

2.1.2. Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah–masalah pada penyusunan data yaitu:

1. redudansi dan inkonsistensi

2. kesulitan pengaksessan data

3. isolasi data untuk standarisasi

4. masalah keamanan (security)

5. masalah kebebasan data.
2.1.3. Struktur Basis Data.

Dalam membangun suatu sistem aplikasi yang berorientasi basis data,diperlukan suatu struktur basis data yang baik dan terorganisir. Sehingga tidak akan terjadi sesuatu yang mengacaukan kerja sistem pada suatu aplikasi basis data. Oleh karena itu diperlukan suatu rancangan sistem yang baik sehingga terhindar dari kekacauan seperti duplikasi data yang mana jika terjadi duplikasi data akan membuat kekacauan kerja sistem. Selain itu duplikasi data suatu kerja yang bersifat boros, karena melakukan penyimpanan data yang sama berulang-ulang. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dalam perancangan sistem perlu diperhatikan proses normalisasi datanya.

2.1.4. Proses Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan elemen data menjadi tabel-tabel pada suatu basis data yang menunjukan entitas serta relasi antar entitas serta relasi antar entitas tersebut. Pada umumnya, normalisasi dilaksanakan sampai dengan bentuk ke 3 (3 Normalized Form). Hanya dalam membangun suatu database, proses normalisasi dimulai dari bentuk tidak normal (Unnormalized) sampai bentuk ke 3 (3NF).

a. Bentuk TIdak Normal (Unnormalized Form)

Pada bentuk ini,proses yang dilaksanakan hanya merupakan pengumpulan data (semua data). Semua data yang ada dicatat apa adanya. Biasanya dalam proses ini dikumpulkan dokumen dasar yang digunakan dalam sistem (manual atau non manual).
b. Bentuk normal Kesatu (1 Unnormalized Form).

Bentuk ini mempunyai ciri-ciri seperti berikut :

1. Data dibentuk dalam suatu flat file

2. Tidak ada atribut yang berulang-ulang (masing-masing atribut bersifat unik). Bentuk ini diambil dari bentuk tidak normal kemudian dicari atribut (field)  pada dokumen dasar tersebut. Setelah itu dibuat format tabel dan kemudian data ditempatkan pada masing-masing kolom yang telah ditetapkan.

c. Bentuk Normal Kedua (2 Normalized Form).

Pada bentuk ini berdasarkan 1 NF dicari atribut yang bisa mewakili suatu entitas . Atribut-atribut lainya bergantung secara fungsi kepada kunci utama.

d. Bentuk Normal Ketiga (3 Normalized Form).

Pada bentuk ini, setiap atribut yang bukan kunci bergantung secara penuh kepada kunci utamanya.

2.2. Konsep Pemrograman Multiuser

Pada lingkungan jaringan komputer, suatu data dapat digunakan oleh sejumlah orang secara bersamaan (multiuser). Hal seperti ini menuntut suatu penanganan pemrograman yang sedikit berbeda dengan seandainya data hanya dipakai oleh seseorang. Salah satu permasalahan yang muncul dalam sistem yang multiuser adalah mencegah kemungkinan terjadinya suatu data dimodifikasi oleh lebih dari satu orang pada waktu yang sama. Jika keadaan seperti ini tidak diantisipasi, maka akan terjadi keadaan yang tidak konsisten. 

2.3. Konsep File Berekstensi *.ini


Konsep file berekstensi  *.ini adalah salah satu format file yang disediakan oleh windows yang bentuknya hampir sama dengan format file notepad yang juga disediakan oleh windows dengan ekstensi *.txt, perbedaanya adalah file berekstensi  *.ini adalah jenis file yang bisa dijadikan system pada windows.   

2.4. Bahasa Pemrograman Delphi

Delphi sebagai bahasa pemrograman yang paling nyata saat ini memberikan kontribusi yang tidak sedikit dalam dunia pemrograman di Indonesia. Terlebih lagi Delphi versi Windows dan versi Linux. Walau pun sekarang sudah ada Delphi yang khusus dibuat untuk IBM AS/400.

Sampai saat ini Borland Delphi sudah mencapai versi 6.0 untuk lingkungan Windows dan juga untuk versi Linux dengan nama Kylix. Dengan versi yang terbaru ini Delphi banyak melengkapi komponen pendukungnya. Pada saat membuat sebuah program dalam Delphi akan ditemui beberapa file yang mempunyai ekstensi sebagai berikut :

a. *.dpr

Singkatan dari Delphi Project File) berisi program utama dari aplikasi yang dibangun. File *.dpr disimpan dalam format text (ASCII).

b. *.pas

Merupakan program sumber aplikasi yang masih berbasis Pascal. Karena program utama berada pada file.dpr maka file *.PAS berisi deklarasi unit.

c. *.dfm

Delphi Form) merupakan file biner yang berisi data untuk inisialisasi properti pada form, mislanya : ukuran form, text, button dan lain-lain.

d. *.dci

(Delphi Compiled Unit) merupakan file hasil kompilasi file *.PAS.

e. *.res

(Resources) berisi deskripsi menu, ikon bitmap dan kursor.

f. *.exe  

(File Execution) merupakan file yang dapat dijalankan yang merupakan hasil kompilasi dari file proyek.

2.4.1. Database Dekstop

Merupakan salah satu utilitas yang disediakan Delphi untuk membuat tabel, indeks, memanipulasi tabel. Pada kenyataannya DBD paling sering digunakan untuk membuat tabel. Disini Delphi dapat menangani dua macam tabel, yaitu tipe dBase (.dbf) dan Paradox (.db). DBD juga dapat menangani dua tabel ini.

2.5. Latar Belakang Studio Rekaman Musik

Studio rekaman musik ini dibuat secara swadaya, sehingga jika dilihat dari peralatan rekaman bisa dibilang masih kurang memadai, tetapi studio rekaman musik ini selalu meningkatkan kualitas hasil rekamanya baik dari segi peralatan, maupun dari segi komputerisasi untuk pengelolaan data mixing dengan perangkat lunak yang digunakan.

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam proses rekaman ini, diantaranya :

· Take
: Adalah istilah pengambilan suara baik dari Drum, Gitar 

dan Vokal kedalam format .wav yang kemudian disimpan ke dalam hardisk. 

· Recording
: Adalah istilah dari keseluruhan proses rekaman.

· Track
: Adalah istilah bagian dari Take, misalnya dalam sebuah 

lagu akan diisi dengan dua buah jenis suara gitar, yaitu Accoustic dan Distorsi, maka Take Gitar berisi dua Track.

· Mixing
: Mixing adalah proses yang paling akhir dari sebuah reka- 

man. Dalam proses ini semua data file dalam format .wav digabungkan menjadi satu dan masing – masing data suara tersebut diatur volume dan semua efek yang akan dimasukkan dalam hasil akhir rekaman, misalnya dalam lagu tersebut dimasukkan efek suara gelas pecah, percikan air, klakson dan lain – lain dengan catatan suara tersebut harus diubah dalam format .wav terlebih dahulu.

2.5.1. Peralatan dan Perangkat Keras yang Tersedia

Studio rekaman musik ini menyediakan beberapa alat yang akan digunakan dalam proses rekaman antara lain :

· Seperangkat komputer lengkap Intel Pentium IV 2,8 Gigabyte dengan Soundcard Creative Sound Vibra 8 line in, monitor LG 17”dan CD writer Asus 48x.

· 1 buah Gitar Parker warna hijau muda.

· 1 buah Gitar Prince warna hitam.

· 1 buah Gitar Bass Prince warna hitam.

· 1 buah microphone.

· Efek Gitar Korg seri AX-800  

Dan masing – masing pemain juga diperbolehkan untuk membawa alat musik sendiri.

2.5.2.   Sistem Pengolahan Data

Karena proses rekaman untuk satu buah lagu diperlukan setidaknya 12 jam maka pelanggan harus melakukan pemesanan waktu, jadi pelanggan akan dikenakan uang muka untuk pemesanan waktu ini. Kemudian mengenai langkah – langkah yang dilakukan dalam proses rekaman ini penulisan akan mencoba untuk menguraikanya sebagai berikut :

1. Take Drum.

Langkah ini adalah langkah yang paling awal dilakukan karena Drum merupakan patokan awal yang berisi metronom untuk melakukan take – take berikutnya. Langkah ini dilakukan dengan menggunakan program Fruity Loops 2 Pro versi 2.5. 

2. Take Bass

Langkah ini merupakan langkah kedua, karena dalam pelaksanaan sebuah lagu Drum harus berpasangan dengan Bass untuk membentuk kunci – kunci nada yang dimainkan. Jika pemain cuma memerlukan waktu kurang dari satu jam maka akan dikenakan biaya satu jam .

3. Take Gitar

Langkah ini dilakukan setelah Take Bass dilakukan agar pemain Gitar dapat menyesuaikan jalanya sebuah lagu yang dimainkan. Dalam langkah ini pemain gitar dapat menambahkan berbagai macam jenis – jenis efek suara gitar yang dimasukkan kedalam lagu tersebut dalam jumlah yang tidak terbatas sesuai dengan yang telah direncanakan untuk komposisi sebuah lagu dan biasanya pemain gitar memasukkan jenis efek suara dalam sebuah lagu maksimal lima sampai enam track. Jika pemain cuma memerlukan waktu kurang dari satu jam maka akan dikenakan biaya satu jam 


4. Take Vocal

Langkah ini dilakukan setelah semua format suara Drum, Bass dan Gitar dimasukkan agar orang yang melakukan Take ini dapat menyanyikan suaranya dengan akurat dan sesuai dengan alur lagu tersebut. Penambahan Track dalam langkah ini biasanya adalah sebagai Vocal ke 2 atau biasa disebut dengan Backing Vocal. Jika pemain cuma memerlukan waktu kurang dari satu jam maka akan dikenakan biaya satu jam

5. Mixing

Langkah ini adalah langkah paling akhir dalam proses rekaman sebelum dikopikan dedalam bentuk CD. Langkah ini dilakukan dengan menggunakan program Pro Tools 2.0, yaitu dengan cara memindahkan data – data suara yang telah direkam dalam format .wav kedalam program ini dan kemudian dilakukan pengaturan komposisi volume masing – masing data suara tersebut. Dan jika ingin menambahkan efek suara pada lagu juga dilakukan melalui langkah ini. Langkah ini tidak dikenakan biaya per jam.

